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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu perusahaan tentu  memiliki kegiatan audit yang bertujuan untuk 

menentukan dan membuat laporan tentang tingkat kesesuaian antara informasi 

dengan kriteria yang ditetapkan, umumnya pemeriksaan dilakukan terhadap 

laporan keuangan berbagai catatan pembukuan, serta bukti pendukung yang 

dibuat oleh manajemen suatu perusahaan. Manajemen suatu perusahaan 

memerlukan jasa pihak ketiga untuk menegaskan bahwa laporan keuangan 

yang dibuat oleh manajemen perusahaan dapat dipertanggung jawabkan kepada 

pihak luar, pihak-pihak luar perusahaan juga memerlukan pihak ketiga untuk 

memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan dapat 

dipercaya oleh publik. Salah satu profesi yang dipercayakan oleh masyarakat 

ataupun perusahaan adalah Profesi Akuntan Publik. Dalam hal ini jasa akuntan 

publik yaitu memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya dalam 

pengambilan keputusan serta tidak memihak terhadap informasi laporan 

keuangan yang telah dibuat oleh manajemen perusahaan. 

Manajamen perusahaan dan pihak luar memerlukan jasa professional 

yang independen, kompeten, dan tepat waktu dalam melaksanakan audit. 

Laporan keuangan yang telah diaudit kewajarannya lebih dapat dipercaya 

dibandingkan laporan keuangan yang belum diaudit oleh akuntan publik, atas 

kepercayaan yang telah diberikan pemakai laporan keuangan maka akuntan 

publik harus memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. 
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Temuan pelanggaran mengukur kualitas audit berkaitan dengan kompetensi 

(pengetahuan dan keahlian) seorang auditor.Kompetensi berkaitan dengan 

keahlian profesional yang dimiliki auditor sebagai hasil dari pendidikan formal , 

ujian profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, simposium 

(Andy Dwi Cahyono, 2015). Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh 

auditor untuk melaksanakan audit kinerja dengan benar. Sedangkan pelaporan 

pelanggaran tergantung kepada dorongan auditor untuk mengungkapkan 

pelanggaran tersebut. Dorongan ini akan tergantung pada independensi dan 

profesionalisme yang dimiliki auditor tersebut. 

Independensi adalah standar pengauditan yang esensial untuk 

menunjukkan kredibilitas laporan keuangan yang menjadi tanggung jawab 

manajemen (Mathius, 2015:16). Auditor independen merupakan akuntan 

publik bersetifikat atau kantor akuntan publik yang melakukan audit atas 

entitas keuangan komersial dan non komersial. Akuntan publik bersetifikat 

merupakan seseorang yang telah memenuhi persyaratan, termasuk lulus ujian 

CPA, dan dengan demikian telah bersetifikat.  

Agar memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor dalam 

menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik 

akuntan, standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di 

Indonesia. Setiap audit harus mempertahankan integritas dan objektivitas 

dalam melaksanakan tugasnya dengan bertindak jujur, tegas tanpa pretense 

sehingga dapat bertindak adil tanpa dipengaruhi atau permintaan pihak untuk 

memenuhi kepentingan pribadinya.Faktor penting dalam diri auditor yang 
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mempengaruhi kualitas audit adalah pengalaman dan due professional care, 

auditor ketika mengaudit harus memiliki keahlian yang meliputi dua unsur 

yaitu pengetahuan dan pengalaman. 

Auditor yang memiliki pengalaman lebih atas pemahaman atas laporan 

keuangan akan lebih mampu memberikan penjelasan yang masuk akal atas 

kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan 

berdasarkan tujuan audit. Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu 

faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah 

kualitas auditnya. Pengalaman audit ditunjukkan dengan jam terbang dalam 

melakukan prosedur audit terkait dengan pemberian opini atas laporan 

auditnya. Auditor yang memiliki pengalaman berbeda akan berbeda pula dalam 

memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama melakukan 

pemeriksaan dan dalam memberi simpulan audit terhadap objek yang diperiksa 

berupa pemberian pendapat.  

Pengalaman kerja adalah terkait dengan berapa lama seorang auditor 

bekerja dan berapa banyak penugasan audit yang telah diselesaikan. Secara 

teknis, keahlian audit akan meningkat dengan banyaknya pengalaman dalam 

melakukan penugasan audit. Pengalaman kerja, kompetensi, dan independensi 

yang dimiliki auditor sangat berkaitan dengan etika. 

Etika dapat dilihat sebagai praksis dan refleksi. Sebagai praksis, etika 

diartikan sebagai nilai-nilai atau norma-norma moral yang mendasari perilaku 

manusia. Di sisi lain, etika sebagai refleksi diartikan sebagai pemikiran atau 

filsafat moral, yaitu manusia berpikir atau merenung mengenai apa yang harus 
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dan apa yang tidak harus dilakukan dan bagaimana manusia berperilaku pada 

situasi konkrit. Etika (ethics) secara garis besar dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian prinsip atau nilai moral. (Arens, 2017:90). Setiap orang memiliki 

rangkaian nilai seperti itu, meskipun kita memperhatikan atau tidak 

memperhatikannya secara ekspilit. Para ahli filsafat, organisasi keagamaan, 

serta kelompok lainnya telah mendefiniskan serangkain prinsip dan nilai moral 

ini dengan berbagai cara. 

Task Specific Knowledge merupakan informasi yang disimpan dalam 

ingatan; baik itu dari pengalaman dari fakta (praktis) maupun konsep (teoritis), 

lebih khusus lagi yaitu yang berhubungan dengan kinerja dalam tugas yang 

menggunakan judgement (pertimbangan) audit baik itu pengetahuan yang 

umum maupun khusus (Libby, 1995). Berdasarkan (Bologna et al, 1993), 

specific knowledge dalam ilmu auditing dan akuntansi; hukum dan peraturan, 

pemahaman fraud, investigative mentaly; phsycology, komputer dan teknologi 

informasi, serta kemampuan komunikasi untuk mendukung kinerja dalam 

penilaian fraud sebagai alat experimental untuk mengukur kinerja auditor. 

Penelitian ini berharap bisa membuktikan bahwa task-specific knowledge 

seperti dari pelatihan dapat meningkatkan kinerja auditor sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas audit. 

Penelitian- penelitian yang menguji faktor- faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit sudah banyak dilakukan , namun masih banyak terdapat 

perbedaan hasil penelitian. Maharani (2016) penelitiannya mengenai pengaruh 

kompetensi auditor menyebutkan bahwa kompetensi tidak ada pengaruh secara 



5 
 

 
 

parsial terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian Intania (2014) yang 

menyebutkan bahwa Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian sebelumnya juga berkaitan dengan kualitas audit, yaitu 

independensi yang dilakukan oleh Monot wicaksono (2015) penelitiannya 

mengenai independensi auditor menyebutkan bahwa independensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian Baigi (2016) 

yang menyebutkan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Pengaruh pengalaman kerja yang diteliti oleh Ajeng Citra (2016) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Meilina Safitri (2017) menyatakan bahwa 

pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho Adinoto (2016) menyatakan 

bahwa etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Anggi Cahyaning (2017) menyatakan bahwa etika auditor 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kasus yang diakses cnn indonesia.com pada tahun 2018 kementrian 

keuangan menyatakan dua akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan 

PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) akuntan publik marlinna dan 

merliyanna samsul melanggar standar audit professional dalam meng audit 

laporan keuangan SNP tahun buku 2012 sampai dengan 2016, mereka belum 

sepenuhnya menerapkan sistem informasi terkait data nasabah dan akurasi 

jurnal piutang pembiayaan, Akuntan publik tersebut belum menerapkan 
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pemerolehan bukti audit yang cepat dan tepat atas akun piutang pembiayaan 

konsumen dan melaksanakan prosedur yang memadai terkait proses deteksi 

risiko kecurangan serta respons atas risiko kecurangan. Kementrian keuangan 

menilai bahwa hal tersebut berdampak pada berkurangnya skeptisisme 

professional akuntan. Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut menteri 

keuangan menjatuhkan sanksi administarti berupa pembatasan pemberian jasa 

audit terhadap entitas jasa keuangan selama 12 bulan yang mulai berlaku 

tanggal 16 September 2018 sampai dengan 15 September 2019. Selain 

terhadap KAP tersebut sanksi juga di derita oleh SNP finance OJK 

membekukan kegiatan usaha mereka sejak 14 mei lalu. 

Kasus yang diakses di Detik Finance (20 Januari 2009) Menteri 

keuangan Sri Mulyani pada tahun 2008 menetapkan sanksi pembekukan izin 

usaha atas akuntan publik dan kantor akuntan publik. Pertama Rutlan Hidayat 

dan Kantor Akuntan Publik Drs. Muhammad Zein selaku pemimpin Rekan 

KAP Drs. Muhammad Zen & Rekan. Sanksi pembekuan izin Akuntan Publik 

Drs. Muhammad Zen & Rekan disebabkan karena yang bersangkutan telah 

melakukan pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) – Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksaan audit umum atas laporan keuangan 

PT. Pura Binaka Mandiri tahun buku 2007 yang berpengaruh cukup signifikan 

terhadap laporan auditor independen. Pelanggaran berkaitan dengan sikap 

independensi yang tidak diterapkan, profesionalisme yang rendah dan tingkat 

pengetahuan auditor yang masih sedikit, dan beban kerja berupa tekanan dari 

perusahaan yang sedang diperiksa. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan 

publik di 

Palembang 

Hasil survei pendahuluan 

KAP Achmad Rifai & 

Bunyamin 

Jasa non audit seperti jasa konsultasi manajemen dan 

perpajakan yang diterima oleh akuntan publik dalam 

masa pengauditan untuk memperlancar usaha klien, hal 

ini dinilai menjadi kurang independensinya auditor 

karena dalam masa pengauditan, auditor tidak disarankan 

untuk memberikan jasa non audit terhadap klien, dan 

kurangnya telaah dari rekan sesama profesi, dalam 

halnya telaah rekan sesama profesi merupakan sumber 

penilaian objektif sangat penting karena telaah dari rekan 

auditor dapat menjaga auditor untuk tetap menghasilkan 

kualitas audit yang baik. 

KAP Tanzil Djunaidi Pengalaman auditor yang beragam, terdapat beberapa 

auditor yang menjadi auditor junior, sehingga belum 

memiliki jam terbang (pelaksanaan audit) yang masih 

sedikit. Dalam hal perbedaan pengalaman tiap auditor 

menunjukan suatu kompetensi, seperti dalam mengaudit 

perusahaan yang telah go public dan yang belum go 

public. Serta dalam hal anggota tim junior jarang di 

instrusikan untuk terjun ke lapangan. Pengalaman sangat 

menentukan kualitas audit, semakin tinggi pengalaman 

auditor, maka auditor semakin tepat dalam menemukan 

kesalahan dan akurat. Auditor senior dengan pengalaman 

yang tinggi telah terbiasa mengaudit perusahaan. 

Pengalaman yang banyak, dapat memberikan suatu 

kualitas audit yang baik dibandingkan dengan auditor 

yang masih minim pengalaman. 

 

KAP Charles 

Panggabean & 

Rekan 

Auditor yang memahami kode etik akan terus 

meningkatkan mutu dalam pelayanan kepada kliennya 

sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan baik. Kode 

etik yang dilakukan oleh auditor sesuai dengan tuntutan 

profesi dan organisasi serta standar audit dan harus 

mencapai ukuran mutu minimal yang dapat membantu 

auditor menjalankan tugas auditnya. berbeda dengan 

auditor yang belum memahami secara baik kode etik dan 

memungkinkan terjadi kesalahan dalam mengaudit 
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laporan klien. 

Sumber: Penulis, 2019. 

Berdasarkan Tabel I.1 yang diperoleh dari hasil survey terlebih dahulu 

yang dilakukan peneliti dengan auditor pada Kantor Akuntan Publik Achmad 

Rifai & Bunyamin, Kantor Akuntan Publik Tanzil Djuanidi dan Kantor 

Akuntan Publik Charles Panggabean & Rekan mengenai kompetensi, 

independensi, pengalaman kerja & etika auditor terhadap kualitas audit dengan 

task specific knowledge sebagai variabel moderasi. Namun pada KAP Achmad 

Rifai& Bunyamin auditor tidak disarankan memberikan jasa non audit terhadap 

klien karena dapat mempengaruhi independensi auditor, kemudian pada KAP 

Tanzil Djunaidi pengalaman yang minim dapat mempengaruhi kualitas audit 

yang dihasilkan, dan pada KAP Charles Panggabean & Rekan auditor yang 

memiliki kode etik yang sesuai dengan standar audit dapat membantu para 

auditor menjalankan tugas auditnya dengan baik berbeda dengan auditor yang 

belum memahami secara baik kode etik dan memungkinkan terjadi kesalahan 

dalam mengaudit laporan klien 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bertujuan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Pengalaman 

Kerja dan Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan Task Specific 

Knowledge sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Pengaruh 
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Kompetensi, Independensi dan Pengalaman Kerja dan Etika Auditor Terhadap 

Kualitas Audit dengan task specific knowledgesebagai Variabel Moderasi(studi 

empiris pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang) ? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan Masalah yang telah dikemukakan diatas, yang menjadi 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh Kompetensi, 

Independensi, Pengalaman Kerja dan Etika Auditor Terhadap Kualitas audit 

dengan task specific knowledgeSebagai Variabel Moderasi. 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat bagi semua pihak diantaranya  

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan dan mengembangkan 

pengetahuan yang di dapat selama kuliah serta menambah wawasan tentang 

pemeriksaan akuntansi  

2. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Hasil Penelitian ini diharapkan agar auditor selalu meningkatkan kualitas 

audit sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan audit yang baik 

3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian ini diharapakan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah 

referensi bagi pembaca dan penelitian selanjutnya 
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